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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Keismpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa :  

1. Hasil beban kerja yang diterima oleh seluruh stasiun kerja adalah untuk 

kategori underload terdapat pada stasiun kerja finishing dengan nilai FTE 

sebesar 0,52. Stasiun kerja pengeleman 1.55 kategori overload. Pada stasiun 

kerja pemolaan nilai FTE sebesar 1.18 kategori normal (fit). 

2. Setelah melakukan perbaikan beban kerja pada lantai produksi didapatkan 

jumlah operator pada stasiun kerja pemolaan dengan 4 orang operator, stasiun 

kerja pengeleman 3 orang operator dan pada stasiun kerja finishing 2 orang 

operator. 

3. Pada stasiun kerja pengeleman mangalami overload dan stasiun kerja finishing 

dalam kategori underload. Untuk mendapatkan kinerja yang produktif 

dilakukan perpindahan elemen kerja agar terhindar dari beban kerja yang tidak 

seimbang. Dengan perpindahan elemen pekerjaan pada stasiun kerja 

pengeleman ke stasiun kerja finishing didapatkan nilai FTE yang seimbang 

pada keseluruhan stasiun kerja. 

4. Pengoptimalan beban kerja untuk seluruh stasiun adalah : 

-  Stasiun pemolaan nilai FTE 1,18. 

-  Stasiun pengeleman nilai FTE 1,13.  

-  Stasiun finishing nilai FTE 0,94.  

Dari hasil keseluruhan nilai FTE sudah berada dalam kategori normal (fit) 

yang berada dibawah 1,28.   

 

6.2 Saran 

Saran yang direkomendasikan untuk penelitian selanjutnya adalah :  

1. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan hasil dari waktu normal sebagai 

perencanaan target produksi yang dapat dibebankan kepada operator.  
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2. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan metode perhitungan beban kerja 

lain untuk menghitung jumlah kebutuhan tenaga kerja dan biaya yang 

dikeluarkan. 
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